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ABSTRACT 

Gading Satria Padly. 08051181621002. Prevalence of Coral Syndrome Wtiite 

Syndrome in the Genus MontiR••a on Sanglang Island, Banten. 
(Pembimbing: Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. Ofri Johan, M.Si) 

 
C.oral disease is a failure of vital functions of animals, orgnns, or systems, 

including interruption, stopping growth and breeding, or restoration of other 
funCtfons. The puFpose of this study i.I to di,scuss the tyyes of coral diseases on 
Sangiang Island and analyze the prevalence of coral diseases anJ discuss them 
with water quality factors on Sangiang Island. The belt trarrsect method was 
carried out in the area of 1 meter left aM 1 meter right along the 20 m transact 
line, so thnt the t,otal transect area is (2 m x 20 m 40 m

2
). Each station at the time 

of data collection was carried out three times with intervals of 5 meters per 
repetition. Data analysis using the prevalence formula calculates the percentage of 

colonies infected with the disease wilh the total numher ofcoral colonies multiplied 

by 100 and  uñfng Principal  Component  Analy.s•’.•  e   r. A) is used t,o get a picture  of 

the relationship pattern of coral disease with the physical-chemical parameters of 
the waters in tlte study site. Type of coral disease was [ouM only White Syndrome 

that infects the genus Montipora. The number oj"colonies which wus impacted by 
White Syndrome in Legon Bajo and Legon WaFu were 19 colonies. The hfghest 
prevalence was found at the Legon Bajo location at LB1 station point was 5.62% 
and LB2 station point was 5.44%. Mile disease prevalence at LW1 station point 
was 4.71% aM LW2 station point wu.v 5.68%. Based on PCA analysis shows that 
the water quality parameters at tlte study site were characterized by current 
velocity, DO, Brightness and pH. 

Keywords: Coral Disease, Prevalence, White Syndrome, Sangiang Island. 
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ABSTRAK 
 

Gading Satria Padly. 08051181621002. Prevalensi Penyakit Karang White 
Syndrome Pada Genus 3fontiporii di Pulau Sangiang, Banten. 
(Pembimbing: Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Ofri Johan, M.Si) 

 

Penyakit karang merupakan sebagai suatu kegagalan fungsi vital hewan  
ka ang, organ, atau sistem, termasuk interupsi, penghentian pertumbuhan dan 
perkembangbiakan, atau kegagalan fungsi lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis penyakit karang di Pulau Sangiang dan inenganalisis 
tingkat prevalensi penyakit karang dan kaitannya dengan faktor kualitas perairan di 
Pulau Sangiang. Metode transek sabuk dilakukan pada bidang 1 meter sebelah kiri 
dan 1 meter sebelah kanan sepanjang 20 m garis transeL, sehingga luas bidang 
transek seluruhnya adalah (2 m x 20 m = 40 m'). Setiap stasiun pada saat 
pengambilan data dilakukan tiga kali ulangan dengan jarak interval per ulangan 5 
meter. Analisis data menggunakan rumus prevalensi menghitung persentase jumlah 
koloni yang terinfeksi penyakit dengan jumlah total koloni karang dikali 100 dan 
menggunakan Princvpaf C’oinponcnl Analv.s’i› I PCA) digunakan untuk mendapatkan 
gambaran pola hubungan penyakit karang dengan parameter fisika—kimia perairan 
di lokasi penelitian tersebut. lent.s penyakit karang yang ditemukan White 
Sv'iidrome• yang inenginfeksi genus Montipora. 1uinlah penvakit White Sv'nclrome di 
Legon Bajo dan Legon Warn sebanyak 19 koloni. Nilai prevalensi tertinggi 
didapatkan pada lokasi Legon Bajo. Pada titik stasiun LB I sebesar 5.62 % dan titik 
stasiun LB2 sebesar 5.44 % sedangkan pada titik stasiun LW1 sebesar 4.71% dan 
titik stasiun LW2 sebesar 5,68%o. Berdasarkan analisis PCA menunjukkan bahwa 
parameter kualitas perairan di lokasi penelitian dicirikan oleh kecepatan arus, DO, 
Kecerahan dan pH. 

Kata kunci: Penyakit iiarang, Prevalensi, White Syndrome, Pulau Sangiang. 
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Gading Satria Padly. 08051181621002. Prevalensi Penyakit Karang White 

Syndrome Pada Genus Montipora di Pulau Sangiang, Banten. 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Ofri Johan, M.Si). 

 

Penyakit karang merupakan sebagai suatu kegagalan fungsi vital hewan 

karang, organ, atau sistem, termasuk interupsi, penghentian pertumbuhan dan 

perkembangbiakan, atau kegagalan fungsi lain. Penyakit karang disebabkan oleh 

bakteri, virus ataupun jamur. Munculnya penyakit karang dicirikan dengan adanya 

perubahan warna, kerusakan dari skeleton biota karang, sampai dengan kehilangan 

jaringannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis 

penyakit karang di Pulau Sangiang dan menganalisis tingkat prevalensi penyakit 

karang dan kaitannya dengan faktor kualitas perairan di Pulau Sangiang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 22-23 Juli 2019. Lokasi yang 

diambil pada 2 (dua) lokasi yaitu Legon Bajo dengan titik stasiun (LB1 dan LB2) 

dan Legon Waru dengan titik stasiun (LW1 dan LW2). Metode yang digunakan 

transek sabuk dilakukan pada bidang 1 meter sebelah kiri dan 1 meter sebelah 

kanan sepanjang 20 m garis transek, sehingga luas bidang transek seluruhnya 

adalah (2 m x 20 m = 40 m
2
). Setiap stasiun pada saat pengambilan data dilakukan 

tiga kali ulangan dengan jarak interval per ulangan 5 meter. Transek dipasang 

sejajar garis pantai pada kedalaman 3-5 m. 

Analisis data menggunakan rumus prevalensi penyakit karang dihitung 

meggunakan rumus prevalensi yaitu jumlah koloni yang sakit dibagi dengan  

jumlah total koloni dalam transek dikalikan dengan 100 dan hasilnya dianalisa 

secara deskriptif. Pada perhitungan korelasi antara parameter perairan dan penyakit 

karang dianalisis melalui analisis PCA (Principal Component Analysis) 

menggunakan aplikasi softwere XLSTAT. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi Legon Bajo dan Legon Waru 

penyakit karang yang ditemukan hanya White Syndrome (WS), karang yang 

terinfeksi yaitu dari genus Montipora. Sebanyak 19 koloni ditemukan pada kedua 

lokasi tersebut. Nilai prevalensi pada titik stasiun LB1 sebesar 5.62 % dengan 

jumlah koloni terserang White Syndrome (WS) 5 dari total 89 koloni dan koloni 

sehat sebanyak 84, serta titik stasiun LB2 sebesar 5.44 % dengan jumlah koloni 
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terkena White Syndrome (WS) 5 dari total 92 koloni dan koloni sehatnya sebanyak 

87. Prevalensi White Syndrome (WS) titik stasiun LW1 sebesar 4.71% dengan 

jumlah koloni karang yang terjangkit penyakit White Syndrome yaitu 4 dari total 85 

koloni karang, sedangkan pada titik stasiun LW2 sebesar 5,68% dengan jumlah 

koloni karang yang terjangkit White Syndrome yaitu 5 dari total 88 koloni karang. 

Pada hasil analisis komponen utama (PCA) korelasi parameter fisika-kimia 

perairan terhadap penyakit karang pada kedua sumbu F1 dan F2 memiliki nilai 

kontribusi sebesar 80,75 %. Pada sumbu F1 memberikan nilai kontribusi sebesar 

49,72% dan sumbu F2 memberikan nilai kontribusi sebesar 31,03%. Berdasarkan 

analisis PCA menunjukkan bahwa parameter kualitas perairan di lokasi penelitian 

dicirikan oleh kecepatan arus, DO, Kecerahan dan pH. 



xi  

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 
Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih 

sayang-Mu telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta 

memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau 

berikan akhirnya skripsi ini dapat terselasaikan. Shalawat dan salam selalu 

terlimpahkan keharibaan Rasullah Muhammad SAW. 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan 

kusayangi. 

Ibunda dan Ayahanda Tercinta 

Sebagai tanda bakti hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga 

kupersembahkan karya kecil ini kepada Ibuku dan Ayahku yang telah memberikan 

kasih sayang, secara dukungan, ridho dan cinta kasih yang tiada terhingga yang 

tiada mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata 

persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat Ibu dan Ayah 

bahagia karena kusadar, selama ini belum bisa berbuat lebih. Untuk Ibu dan ayah 

yang selalu membuatku termotivasi dan selalu menyirami kasih sayang, selalu 

mendoakanku, selalu menasehatiku serta selalu meridhoiku melakukan hal yang 

lebih baik, Terima kasih Ibu… Terima kasih Ayah… 

Ayuk, Kakak dan Keponakan tersayang, Orang terspesial 

Sebagai tanda terima kasih aku persembahkan karya kecil ini untuk kakak 

dan ayukku. Terima kasih telah memberikan semangat dan inspirasi dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir ini. Untuk keponakan abi tersayang terima kasih untuk 

semangatnya nak, yang selalu nanyain kapan pulang dan rindu abi. Semoga doa 

dan semua hal yang terbaik yang kalian berikan menjadikan ku orang yang baik 

pula. Terima kasih. Orang terspesial, Terima kasih telah menjadi semangatku 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini, yang slalu mengingatkan, memarahin atas 

rasa malasku dan lain-lainnya. Love you so much. 



xii  

Bapak Ibu Dosen 

Pak T Zia Ulqodry, Ph.D selaku Ketua Jurusan dan pembimbing akademik, 

terima kasih atas ilmu dan masukkan selama ini, yang terus-menerus menasehati 

diriku. Ibu Dr. Riris Aryawaty selaku Sekretaris Jurusan terima kasih bu atas ilmu 

yang ibu berikan dan kebaikan. Bapak Heron Surbakti, M.Si, Bapak Andi 

Agussalim, M.Si, Bapak Gusti Diansyah, M.Sc, Bapak Rezi Apri, M.Si, Bapak 

Hartoni, M.Si, Bapak Beta Susanto Barus, M.Si, Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi, Ibu Fitri 

Agustriani, M.Si, Ibu Isnaini, M.Si, Ibu Anna Ida Sunaryo, M.Si, Ibu Dr. Wike  

Ayu Eka Putri, Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si terima bapak ibu dosen yang 

telah banyak memberikan ilmu, nasehat dan masukkannya serta yang tak pernah 

lelah untuk memberikan yang terbaik kepada saya, sekali lagi terima kasih banyak 

bapak ibu semoga tuhan yang maha esa membalaskan kebaikan bapa ibu dosen 

aamiin. 

Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji 

Bapak Dr. Rozirwan, M.Sc dan Bapak Dr. Ofri Johan, M.Si terima kasih pak 

atas bimbingannya dari Kerja Praktek sampai Tugas Akhir ini selesai, yang selalu 

memberikan ilmu baru, nasehatnya terima kasih banyak pak. Bapak Dr. 

Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. H. Melki, M.Si terima kasih pak atas ilmunya 

selama ini dan terima kasih pula telah menjadi penguji pada tugas akhir saya, 

memberikan saran masukkannya. Sekali lagi terima kasih banyak pak, semoga 

Allah SWT membalaskan kebaikan bapak. 

Babe (Kombes Marsai) dan Pak Min 

Terima kasih banyak babeku dan pak min atas selama ini, kebaikan babe dan 

pak min, yang selalu direpotkan terus menerus, terima kasih atas doa babe dan pak 

min. Semoga babe dan pak min sehat-sehat dan doain ya babe dan pak min. Sekali 

lagi terima kasih babe dan pak min sebagai orang tua di tanah rantau ini. Salam 

Badan Intelijen Kelautan (BIK). 

Keluarga Pontus 

Terima kasih keluargaku dari maba sampai sekarang, doa, dukungan kalian 

luar biasa keluargaku. 



xiii  

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas kasih dan 

anugerah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ―Prevalensi 

Penyakit Karang White Syndrome Pada Genus Montipora di Pulau Sangiang, 

Banten‖. Penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai syarat dalam menyelesaikan 

studi serta dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Kelautan Strata Satu pada 

Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 

Skripsi ini memuat beberapa pokok bahasan terkait tahapan dan hasil 

penelitian. Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

terkait dalam pembuatan skripsi ini, terkhusus kepada Bapak Dr. Rozirwan, M.Sc 

selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. Ofri Johan, M.Si selaku Pembimbing II yang 

telah membantu penulisan skripsi ini. Serta ucapan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bapak Prof. Dr. Iskhaq Iskandar, M.Sc selaku Dekan Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

3. Bapak T. Zia Ulqodry Ph.D selaku Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

Universiatas Sriwijaya. 

Sepenuhnya, penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan penulis dalam skripsi ini baik dalam materi, penulisan maupun 

penyajiannya. Penulis memohon maaf apabila terdapat kata kata yang kurang 

berkenan dari segi penulisan maupun isi skripsi. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. 

 
Indralaya, Maret 2020 

 

 

 
Penulis 



xiv  

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ...............................................................................iii 

ABSTRACT ........................................................................................................... iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ ix 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................x 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xi 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................1 

1.2 Perumusan Masalah ........................................................................................2 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................2 

1.4 Manfaat Penelitian ..........................................................................................2 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Terumbu Karang .............................................................................................4 

2.2 Penyakit Karang ..............................................................................................6 

2.3 Perairan Pulau Sangiang .................................................................................9 

III METODOLOGI 

3.1 Waktu dan Tempat ........................................................................................10 

3.2 Alat dan Bahan ..............................................................................................11 

3.3 Metode Penelitian .........................................................................................11 

3.3.1 Penentuan Stasiun Pengamatan ........................................................11 

3.3.2 Pengambilan Data Penelitian ............................................................12 

A. Prevalensi Penyakit Karang .........................................................12 

B. Identifikasi Jenis Penyakit Karang ...............................................13 

C. Kondisi Fisik Kimia Oseanografi ................................................13 

3.4 Analisa data ...................................................................................................13 

3.4.1 Prevalensi ..........................................................................................13 



xv 

 

3.4.2 Analisis Komponen Utama ...............................................................14 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Parameter Fisika dan Kimia di Perairan Pulau Sangiang ..............................15 

4.2 Jenis-Jenis Penyakit Karang di Pulau Sangiang ............................................17 

4.3 Prevalensi Penyakit Karang di Pulau Sangiang ............................................19 

4.4 Upaya Pengendalian Penyakit Karang ..........................................................20 

4.5 Keterkaitan Kualitas Perairan Dengan Penyakit Karang White Syndrome (WS) 

di Pulau Sangiang...................................................................................................21 

4.5.1 Analisis Komponen Utama Parameter Perairan ...............................23 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan ...................................................................................................25 

5.2 Saran… .........................................................................................................25 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



xvi  

DAFTAR GAMBAR 

 
 

Gambar Halaman 

1. Kerangka Alur Penelitian .................................................................................. 3 

2. White Syndrome (WS) ....................................................................................... 6 

3. Penyakit Karang White Syndrome (WS)............................................................ 8 

4. Lokasi Penelitian ............................................................................................... 9 

5. Peta Lokasi Penelitian ..................................................................................... 10 

6. Metode transek sabuk yang digunakan ............................................................ 12 

7. Pengambilan Data Penyakit Karang dengan Transek Sabuk ........................... 12 

8. White Syndrome (WS) ..................................................................................... 18 

9. Prevalensi Penyakit Karang di Pulau Sangiang ............................................... 19 

10. Grafik Analisis Komponen Utama Parameter Fisika - Kimia Perairan dan 

Penyakit Karang ..................................................................................................... 22 



xvii  

DAFTAR TABEL 

 
 

Tabel Halaman 

1. Alat penelitian dan fungsinya .......................................................................... 11 

2. Kriteria Nilai Korelasi dan Kekuatan Hubungannya ....................................... 14 

3. Parameter Fisika dan Kimia di Pulau Sangiang .............................................. 15 

4. Jenis Penyakit Karang di Pulau Sangiang ....................................................... 17 

5. Correlation matrix (spearman) ........................................................................ 23 



xviii  

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

1. Parameter fisika-kimia di Pulau Sangiang, Banten….............................. 27 

2. Data Penyakit Karang ................................................................................... 28 

3. Analisis Komponen Utama (PCA)................................................................ 29 



 

I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Stedman’s Medical Dictionary (1982) dalam Johan (2010) 

penyakit karang merupakan sebagai suatu kegagalan fungsi vital hewan karang, 

organ, atau sistem, termasuk interupsi, penghentian pertumbuhan dan 

perkembangbiakan, atau kegagalan fungsi lain. Penyakit karang disebabkan oleh 

bakteri, virus ataupun jamur. Munculnya penyakit karang dicirikan dengan adanya 

perubahan warna, kerusakan dari skeleton biota karang, sampai dengan 

kehilangan jaringannya. Handayani et al. (2017) mengemukakan perubahan 

kondisi lingkungan justru lebih memungkinkan pathogen berkembang biak lebih 

cepat dan meningkatkan kemampuannya untuk menginfeksi karang yang sensitif 

hingga menyebabkan munculnya penyakit pada karang. 

Perubahan kondisi lingkungan justru lebih memungkinkan pathogen 

berkembang biak lebih cepat dan meningkatkan kemampuannya untuk 

menginfeksi karang yang sensitif hingga menyebabkan munculnya penyakit pada 

karang (Handayani et al. 2017). Menurut Loya et al. (2001) dalam Johan (2010) 

mengemukakan karang yang mengalami infeksi penyakit akan terlihat ada bagian 

koloninya yang mengalami perbedaan band dari jaringan karang (tissue) yang 

hilang. Kehilangan jaringan karang akibat penyakit ini dapat menyebabkan 

beberapa gangguan di antaranya adalah gangguan dalam bereproduksi, penurunan 

rata-rata pertumbuhan, perubahan struktur komunitas, penurunan keanekaragaman 

spesies, dan kelimpahan asosiasi hewan laut di terumbu karang. 

Menurut Raymundo et al. (2008) dalam Johan et al. (2014), prevalensi 

pada penyakit karang dapat diperoleh dengan cara mencatat semua koloni karang 

yang sehat, karang yang terinfeksi penyakit dan parameter kesehatan karang. 

Untuk mendapatkan nilai prevalensi penyakit karang dilakukan perhitungan 

dengan cara membandingkan antara jumlah koloni karang yang terkena penyakit 

dibandingkan dengan total populasi yang ditemukan di daerah perairan tersebut 

dan dinyatakan dalam bentuk presentase (Johan et al., 2014). 

Rusly (2007) menyatakan bahwasannya, posisi Pulau Sangiang terletak di 

sebelah barat Kabupaten Serang, berhadapan langsung dengan Selat Sunda. 

Demikian pula sirkulasi air yang berada di sekitar Pulau Sangiang sangat baik dan 
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menjadikan kualitas perairan laut di sekitar pulau tersebut menjadi baik untuk 

kehidupan berbagai ekosistem pesisir dan laut seperti terumbu karang. Menurut 

Idris et a. (2019) persentase tutupan karang hidup di Pulau Sangiang rerata 47% 

(masuk kategori cukup). 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Status Pulau Sangiang sebagai salah satu kawasan konservasi dalam bentuk 

taman wisata alam (TWA) memerlukan dukungan data yang komprehensif untuk 

melakukan pengelolaan yang baik (Idris et al. 2019). Di Pulau Sangiang sendiri 

belum ada penelitian mengenai penyakit karang maka dari itu perlu dilakukannya 

penelitian mengenai penyakit karang, sehingga dapat memprediksi lebih awal 

dalam kaitannya dengan manajemen kawasan oleh pihak terkait seperti penutupan 

sementara daerah yang terinfeksi penyakit karang. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka timbulnya pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Berapa tingkat prevalensi penyakit karang di Pulau Sangiang, Banten? 

2. Jenis penyakit karang apa saja yang ditemukan di Pulau Sangiang, Banten? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis penyakit karang di Pulau Sangiang. 

2. Menganalisis tingkat prevalensi (keterpaparan) penyakit karang dan kaitannya 

dengan faktor kualitas perairan di Pulau Sangiang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat mengetahui jenis penyakit 

karang dan tingkat prevalensi penyakit karang serta kaitannya kondisi kualitas 

perairan sebagai indikator munculnya penyakit karang sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengantisipasi lebih dini untuk mencegah lebih luas 

penyebaran penyakit karang dalam mendukung tindakan manajemen. 



 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis penyakit karang di Pulau Sangiang. 

2. Menganalisis tingkat prevalensi (keterpaparan) penyakit karang dan 

kaitannya dengan faktor kualitas perairan di Pulau Sangiang. 

Parameter Perairan Terumbu Karang 

Prevalensi Penyakit Karang 
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian. 
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